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 ABSTRAK 

 NAILA HUSNA, NIM: 131410000244, Judul: ANALISA TERHADAP 

KEPUTUSAN PENGADILAN AGAMA TENTANG PEMBATALAN 

PERKAWINAN (Studi Putusan Pengadilan Agama Rembang Perkara Nomor 

325/Pdt.G/2016/PA.Rbg). Perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak tidak 

memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan, akan tetapi dalam putusan 

Pengadilan Agama Rembang Nomor 325/Pdt.G/2016/PA.Rbg putusan tersebut 

mengabulkan permohonan pembatalan perkawinan dengan alasan penipuan, 

dikarenakan termohon masih dalam ikatan perkawinan dengan seorang laki-laki lain. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Apa landasan hukum perkara 

pembatalan perkawinan dalam putusan Pengadilan Agama Rembang Nomor 

325/Pdt.G/2016/PA.Rbg. 2. Bagaimana tata cara penetapan putusan perkara 

pembatalan perkawinan dalam putusan Pengadilan Agama Rembang Nomor 

325/Pdt.G/2016/PA.Rbg. 3. Bagaimana analisis putusan Pengadilan Agama Rembang 

Nomor 325/Pdt.G/2016/PA.Rbg dalam tinjauan hukum Islam. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif, dengan 

menggunakan metode pengumpulan data studi dokumen atau bahan pustaka. Sumber 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang mencakup, 

(a) bahan hukum primer, (b) bahan hukum sekunder, (c) bahan hukum tertier. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode kualitatif. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Pengadilan Agama Rembang dalam 

menyelesaikan perkara pembatalan perkawinan Nomor 325/Pdt.G/2016/PA.Rbg telah 

sesuai dengan proses dan prosedur di Pengadilan Agama Rembang. Landasan hukum 

yang digunakan majelis hakim dalam memutus perkara pembatalan perkawinan 

Nomor 325/Pdt.G/2016/PA.Rbg dengan alasan penipuan identitas adalah berdasarkan 

Pasal 27 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Pasal 71 huruf 

(b) dan Pasal 72 Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan putusan Pengadilan Agama 

Rembang perkara pembatalan perkawinan Nomor 325/Pdt.G/2016/PA.Rbg ditinjau 

dari hukum Islam berdasarkan asas maslahat, dan segala yang bertentangan dengan 

kemaslahatan harus dihilangkan. Dalam hukum Islam di Indonesia, majelis hakim 

menggunakan Pasal 71 huruf (b) dan Pasal 72 Kompilasi Hukum Islam. 

Kata kunci: pembatalan perkawinan 
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MOTO 

يُـوَفِّقِ  إِصْلَحًا يرُيِدَآإِنْ  أهَْلِهَآفاَبْـعَثُـوْا حَكَمًا مِنْ أهَْلِهِ وَحَكَمًا مِنْ  بَـيْنِهِمَاوَإِنْ خِفْتـُمْ شِقَاقَ 
نـَهُمَآاللهُ   إِنَّ الَله كَانَ عَلِيْمًا خَبِيـْراً بَـيـْ

“Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 

hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika 

kedua hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah member taufik 

kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.(QS. An-Nisa’:35) 
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